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ABSTRAK 
Kesehatan mental mahasiswa tingkat akhir semakin penting dengan meningkatnya tekanan akademis 

dan stres. Mekanisme koping berperan besar dalam mempengaruhi kesehatan mental mereka. 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara mekanisme koping dan kesehatan mental mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto, menggunakan desain korelasional dan cross-sectional 

dengan pendekatan kuantitatif. Sebanyak 190 mahasiswa S1 Keperawatan angkatan 2020 dipilih 

dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner Brief COPE untuk mekanisme 

koping dan Self Reporting Questionnaire-20 (SRQ-20) untuk kesehatan mental, kemudian dianalisis 

dengan uji korelasi Pearson. Sebagian besar responden adalah perempuan (74,7%) dengan usia 

terbanyak 22 tahun (56,3%). Hasil menunjukkan rata-rata nilai SRQ-20 sebesar 10,11, menandakan 

gangguan kesehatan mental sedang. Ada hubungan signifikan antara mekanisme koping dan kesehatan 

mental dengan koefisien korelasi -0,633 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa mekanisme koping 

yang efektif berhubungan dengan tingkat gangguan kesehatan mental yang lebih rendah. Koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 53,5% variasi kesehatan mental dapat dijelaskan oleh mekanisme 

koping. Penelitian ini menekankan pentingnya program intervensi yang meningkatkan strategi koping 

adaptif di lingkungan akademik untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesehatan mental 

mahasiswa. 

 

Kata kunci: kesehatan mental; mekanisme koping; mahasiswa; stres akademik 

 

THE ANALYSIS OF THE CORRELATION BETWEEN COPING MECHANISMS AND 

MENTAL HEALTH IN FINAL-YEAR STUDENTS 

 

ABSTRACT 
The mental health of final-year students has become increasingly important due to rising academic 

pressures and stress. Coping mechanisms play a significant role in influencing their mental health. 

This study analyzes the relationship between coping mechanisms and the mental health of students at 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto, utilizing a correlational and cross-sectional design with a 

quantitative approach. A total of 190 nursing students from the 2020 cohort were selected using a 

total sampling technique. Data were collected through the Brief COPE questionnaire for coping 

mechanisms and the Self Reporting Questionnaire-20 (SRQ-20) for mental health, then analyzed using 

Pearson’s correlation test. The majority of respondents were female (74.7%) with the most common 

age being 22 years old (56.3%). The results indicated an average SRQ-20 score of 10.11, suggesting 

moderate mental health issues. A significant relationship was found between coping mechanisms and 

mental health with a correlation coefficient of -0.633 (p < 0.05), indicating that effective coping 

mechanisms are associated with lower levels of mental health disorders. The coefficient of 

determination showed that 53.5% of the variation in mental health can be explained by coping 

mechanisms. This study underscores the importance of intervention programs that enhance adaptive 

coping strategies in academic environments to reduce stress and improve student mental health. 

 

Keywords: academic stress, coping mechanisms, mental health, students 

 

PENDAHULUAN 

Diperkirakan ada 264 juta orang di dunia yang mengalami gangguan kecemasan, sedangkan 

sekitar 322 juta orang mengalami depresi. Setengah dari jumlah ini tinggal di kawasan Asia 

Tenggara dan Pasifik Barat, dengan sebagian besar penderitanya berasal dari India dan Cina 

(WHO, 2022). Demikian pula, Indonesia memiliki tingkat gangguan mental yang relatif 
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tinggi. Di Indonesia, terdapat banyak kasus penyakit jiwa, antara lain skizofrenia, gangguan 

afektif, dan depresi. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Jawa Tengah 

tahun 2022, gambaran akumulasi kasus depresi di kota Cilacap mencapai 433 kasus, 
sementara Banyumas memiliki 93 kasus, dan Purbalingga mencatat 31 kasus (Dinkes-Jateng, 

2022). 

 

Tahun-tahun kuliah adalah periode penting dalam perkembangan ketika mahasiswa 

melakukan transisi dari masa remaja akhir ke masa dewasa (Omnia dkk., 2023). Studi 

epidemiologi menunjukkan bahwa 12-50% mahasiswa memenuhi kriteria untuk satu atau 

lebih gangguan mental yang umum (Baklola dkk., 2024; Özer dkk., 2024). Hasil jangka 

panjang yang merugikan ini dapat dimediasi oleh masalah kesehatan mental yang ada selama 

tahun-tahun kuliah, karena tahun-tahun ini merupakan periode puncak untuk timbulnya 

berbagai macam gangguan mental (Khan dkk., 2024). Masalah kesehatan mental semakin 

sering ditemukan di kalangan mahasiswa. Terungkap bahwa sekitar 50% mahasiswa senior 

mengalami masalah kesehatan mental, termasuk kecemasan dan depresi (Liu dkk., 2019). 

Selain itu, sebuah penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa dari berbagai universitas di 

seluruh dunia menunjukkan bahwa 60% dari individu tersebut mengalami peningkatan tingkat 

kecemasan dan depresi (Rith-Najarian dkk., 2019). 

 

Manusia terlibat dalam pemikiran aktif dan logis sebagai bagian dari mekanisme penanganan 

adaptif mereka untuk menghadapi tekanan dan masalah terkait stres. Tidak seperti perilaku 

koping normal, kompulsi maladaptif melibatkan respons tidak aktif individu terhadap tekanan 

dan stres (Yusuf & Yusuf, 2020). Mekanisme koping yang dipilih seseorang untuk mengatasi 

stres dapat berbeda-beda, tergantung pada tipe koping yang digunakan. Sifat dari koping 

meliputi terencana, disengaja, dan merupakan upaya psikologis untuk mengatasi stres. 

Dengan mengatasi masalah dan mengelola dampaknya, individu dapat meningkatkan 

kesejahteraan emosional mereka (Sarfika, 2019). Adapun untuk mengukur status kesehatan 

mental seseorang dinilai dengan menggunakan Self Report Questionarre-20 (SRQ-20), 

sebuah instrumen skrining yang telah divalidasi dengan baik untuk masalah kesehatan mental 

pada populasi remaja dan dewasa selama satu bulan terakhir (Khanano dkk., 2021). 

 

Hasil pengambilan data awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Mei 2024 pada 

mahasiswa di Fakultas Ilmu Kesehatan UMP sebanyak 20 mahasiswa telah mengisi kuesioner 

SRQ-20 didapatkan data 15 mahasiswa (75%) mengalami gangguan kesehatan mental tingkat 

sedang, tiga mahasiswa (15%) mengalami gangguan kesehatan mental tingkat tinggi, dan dua 

mahasiswa (10%) mengalami gangguan kesehatan mental tingkat rendah. Menurut Aris dkk. 

(2019) Ketidakmampuan untuk menangani stres dapat mengakibatkan perasaan cemas, 

kesepian, kurang tidur, dan kekhawatiran berlebihan. Stresor ini dapat mendorong mahasiswa 

untuk meningkatkan upaya koping mereka, yang mungkin mencakup kendala dalam 

menjalani proses skripsi atau tugas akhir. Namun, jika mahasiswa tidak mampu 

mengendalikan stresor yang ada, hal ini dapat menyebabkan masalah psikologis yang serius. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

mengeksplorasi hubungan antara variabel. Desain cross-sectional diterapkan karena data 

dikumpulkan pada satu waktu, ideal untuk penelitian fenomena dengan pengambilan data 

simultan. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto, dimulai pada Juni 2024. Populasi penelitian mencakup 190 mahasiswa Program 

Studi S1 Keperawatan Angkatan 2020, dengan sampel yang terdiri dari seluruh mahasiswa 

yang memenuhi kriteria inklusi: masih aktif berkuliah dan sedang menyusun skripsi.  
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Instrumen penelitian meliputi Brief COPE dan Self Reporting Questionnaire-20 (SRQ-20). 

Brief COPE, alat ukur untuk mengevaluasi mekanisme koping, adalah revisi dari inventori 

COPE yang dikembangkan oleh Carver, Scheier, dan Weintraub (1989), berdasarkan teori 
stres dan coping Lazarus dan Folkman (1984). Alat ukur ini bersifat multidimensional dengan 

tiga dimensi: problem-focused coping, emotion-focused coping, dan avoidant coping. Setiap 

item diukur dengan empat pilihan jawaban yang diberi skor 1 hingga 4.  SRQ-20, 

dikembangkan sebagai bagian dari studi WHO, berisi 20 pertanyaan yang mewakili instrumen 

penyaringan gangguan kesehatan mental di berbagai wilayah. Analisis data melibatkan uji 

regresi linear berganda untuk mengevaluasi hubungan antara ketiga jenis koping (variabel 

independen) dan gangguan kesehatan mental (variabel dependen). Hubungan linear antara 

variabel juga dianalisis menggunakan koefisien korelasi Pearson. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. 

 Karakteristik Responden 
Karakteristik f % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 48 25,3 

Perempuan 142 74,7 

Usia   

21 tahun 5 2,6 

22 tahun 107 56,3 

23 tahun 70 36,8 

24 tahun 8 4,2 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 

persentase tertinggi adalah perempuan, sebanyak 142 orang (74,7%). Berdasarkan usia, 

persentase tertinggi adalah responden berusia 22 tahun, dengan jumlah 107 orang (56,3%). 

 

Tingkat Gangguan Kesehatan Mental Responden 

Tabel 2.  

Gambaran Gangguan Kesehatan Mental Responden 
N Nilai rata-rata Nilai terendah Nilai tertinggi Standar Deviasi 

190 10,11 4 18 3,795 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari data SRQ-20, terdapat 190 

responden dalam penelitian ini. Nilai rata-rata dari data tersebut adalah 10,11, dengan nilai 

terendah mencapai 4 dan nilai tertinggi mencapai 18. 

 

Persebaran Tingkat Gangguan Kesehatan Mental Responden 

Tabel 3. 

 Persebaran Kategori Gangguan Kesehatan Mental SRQ-20 

Kategori Skor f % 

Rendah < 7 38 20,0 

Sedang 7 – 14 127 66,8 

Tinggi > 14 25 13,2 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan distribusi skor SRQ-20 responden dalam kategori yang 

berbeda berdasarkan jumlah dan persentase dari total 190 responden. Hasil tertinggi didapat 

pada kategori sedang mencakup 127 responden (66,8%). 
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Persebaran Pola Mekanisme Koping Responden 

Tabel 4.  

Persebaran Jenis Koping Brief COPE 
Jenis Koping f % 

Avoidant 44 23,2 

Emotion Focused 87 45,8 

Problem Focused 59 31,1 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan persebaran jenis Brief COPE responden terbanyak ada 

pada koping emotion focused sejumlah 87 responden (45,8%). 

 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 5. 

 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

N 190 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 

Berdasarkan Tabel 4.5 menampilkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk sampel 

yang terdiri dari 190 observasi. Hasil dari uji ini menunjukkan nilai signifikansi asimtomatik 

(2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan data tersebut berdistribusi normal.  

 

Hubungan antara Koping dengan Gangguan Kesehatan Mental 

Tabel 6. 

 Uji Korelasi Pearson 

 N % 
Pearson Correlation 

Value Sig. (2-tailed) 

Hubungan Koping dengan Gangguan Kesehatan Mental 190 100 -0,633 0,000 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa antara variabel coping dan 

depresi terdapat korelasi sebesar -0,633 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). 

Nilai signifikansi ini menunjukkan korelasi yang signifikan antara kemampuan coping dan 

gangguan kesehatan mental. Korelasi negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

kemampuan koping, semakin rendah tingkat gangguan kesehatan jiwa, dan sebaliknya. 

 

Koefisien Determinasi R 

Tabel 7.  

Uji Regresi Determinasi R 
 R R Square Adjusted R Square 

Problem-Focused coping  

0,732 0,535 0,528 Emotion-Focused coping 

Avoidant 

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa R : Koefisien korelasi (R) antara variabel independen 

dengan variabel dependen sebesar 0,732. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang 

kuat antara variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,535. Artinya sekitar 53,5% variasi variabel terikat dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas dalam model regresi. 

 

Uji F (Simultan) 

Tabel 8. 

 Uji Regresi F-test 
 N F Sig. (2-tailed) 

Problem-Focused coping  

190 71,399 0,000 Emotion-Focused coping 

Avoidant 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji F untuk model regresi dengan 190 responden menunjukkan nilai 

statistik uji F sebesar 71,399 dengan nilai signifikansi yang sangat rendah (two-tailed) yaitu 
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0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara minimal satu 

variabel independen dengan variabel dependen. 

 

Koefisien Regresi Problem-Focused coping, Emotion-Focused coping, Avoidant dan 

Gangguan Kesehatan Mental 

Tabel 9. 

 Uji Koefisien Regresi 
 N B Sig. (2-tailed) 

Problem-Focused coping  190 -0,169 0,000 

Emotion-Focused coping 190 -0,283 0,000 

Avoidant 190 0,165 0,000 

Berdasarkan tabel 9 Hasil uji koefisien regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi (B) 

untuk Problem-Focused coping adalah -0,169 dengan nilai signifikansi 0,000. Kemudian 

Emotion-Focused coping adalah -0,283 dengan nilai signifikansi 0,000. Lalu Avoidant Coping 

adalah 0,165 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dalam model 

regresi. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden berdasarkan gender menunjukkan bahwa 

persentase tertinggi adalah perempuan, sebanyak 142 orang (74,7%), Berdasarkan usia, 

persentase tertinggi adalah responden berusia 22 tahun, dengan jumlah 107 orang (56,3%). 

Berdasarkan karakteritik reesponde, penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

Angelica & Tambunan (2021) yang memiliki responden gender peremupuan tertinggi 

sebanyak 106 responden (67.5%) dengan usia tertinggi 18 – 22 tahun sebanyak 116 responden 

(73,9%). Penelitian Agustiningsih (2019) juga memiliki persentase yang tinggi pada gender 

perempuan sebanyak 33 responden (64,70%). Siswa perempuan lebih banyak mengalami 

gejala gangguan kesehatan mental dibandingkan siswa laki-laki, dengan 98 orang (79,6%) 

teridentifikasi. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh variasi hormon yang memengaruhi 

kualitas tidur dan kesehatan mental, serta sensitivitas emosional yang lebih tinggi pada wanita 

(Aziz dkk., 2021). Namun, Suwartika (dalam Agustiningsih, 2019) menyimpulkan bahwa 

tidak ada korelasi antara gender dan tingkat stres. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

stres dan strategi coping lebih dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap penyebab stres. 

 

Menurut asumsi peneliti, perempuan sering kali mengalami gangguan kesehatan mental lebih 

sering dibandingkan laki-laki, yang dapat dijelaskan oleh berbagai faktor kompleks. Tekanan 

sosial dan kultural yang dihadapi perempuan, seperti ekspektasi untuk memenuhi peran 

sebagai pengurus rumah tangga dan ibu, dapat menambah beban emosional dan meningkatkan 

risiko gangguan mental. Fluktuasi hormon yang terkait dengan siklus menstruasi, kehamilan, 

dan menopause juga dapat mempengaruhi kesehatan mental perempuan, membuat mereka 

lebih rentan terhadap gangguan seperti depresi dan kecemasan. Selain itu, tantangan dalam 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga sering kali menambah 

stres pada perempuan, sementara pengalaman traumatis dan kekerasan berbasis gender dapat 

memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan mental mereka. Perempuan juga cenderung 

lebih terbuka dalam melaporkan dan mencari bantuan untuk gangguan kesehatan mental, yang 

mungkin membuat mereka tampak lebih sering mengalami masalah dibandingkan laki-laki.  

Tingkat Gangguan Kesehatan Mental Responden 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari data SRQ-20, terdapat 190 

responden dalam penelitian ini. Nilai rata-rata dari data tersebut adalah 10,11, dengan nilai 

terendah mencapai 4 dan nilai tertinggi mencapai 18. Nilai rata – rata tersebut 
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menginterpretasikan gangguan kesehatan mental pada tingkat sedang. Koping adalah proses 

yang dipengaruhi oleh pemahaman individu tentang hubungan mereka dengan lingkungan. 

Setiap orang memiliki cara berbeda dalam mengatasi masalah, tergantung pada penilaian 
mereka terhadap lingkungan, sumber daya, dan kendala yang ada. Mahasiswa sering 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat menyebabkan stres, terutama selama perkuliahan, 

dengan sumber stres seperti tekanan akademis, tugas sulit, dan nilai ujian yang rendah 

(Agustiningsih, 2019; Supradewi, 2019). Hasil penelitian Rifai dkk. (2023) menunjukkan 

bahwa hampir semua siswa menunjukkan setidaknya satu gejala gangguan kesehatan mental 

menurut SRQ-20. Namun, tidak semua siswa dianggap mengalami masalah kesehatan mental, 

karena hanya mereka yang mencapai atau melampaui ambang batas skor SRQ-20 yang 

dianggap memiliki indikasi masalah kesehatan mental, meskipun keduanya mungkin 

menunjukkan satu atau dua gejala. 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan distribusi skor SRQ-20 responden dengan hasil tertinggi 

didapat pada kategori sedang mencakup 127 responden (66,8%). Sementara itu, hasil terendah 

didapat pada kategori tinggi sebanyak 25 responden (13,2%). Sejalan dengan penelitian oleh 

Rifai dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stres 

sedang (52,9%), sementara 33,9% mengalami stres berat. Hal ini konsisten dengan penelitian 

Kumar & Nancy (2016), yang menemukan bahwa dari 180 mahasiswa keperawatan, 62 

mahasiswa (34,4%) mengalami stres tingkat sedang, sedangkan prevalensi stres ringan dan 

berat masing-masing adalah 59 mahasiswa (32,8%). Mahasiswa tingkat akhir yang 

mengerjakan tugas akhir sering mengalami kecemasan yang dapat menghambat keberhasilan 

akademis dan menimbulkan gejala fisik serta psikologis. Meskipun mayoritas responden tidak 

merasa cemas, banyak yang mengalami setidaknya satu gejala dalam SRQ-20. 

Ketidakmampuan mengelola stres dapat memicu kegelisahan, kesepian, insomnia, dan 

kekhawatiran berlebihan. Jika stres tidak terkendali, masalah psikologis yang serius bisa 

terjadi (Aris dkk., 2019; Sari & Susmiatin, 2023). Menurut asumsi peneliti, penyesuaian yang 

diperlukan mahasiswa dalam menghadapi perubahan sistem dan tugas pembelajaran dapat 

menjadi sumber stres, terutama bagi mereka yang kesulitan beradaptasi. Banyak yang 

mengalami distress dan kesulitan mengatasinya, berdampak pada kesehatan mental mereka. 

Sementara sebagian mahasiswa bisa beradaptasi dengan cepat, yang lain mengalami kesulitan 

dan memerlukan waktu lebih lama, yang akhirnya menyebabkan stres pribadi. 

 

Pola Mekanisme Koping Responden 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan sebagian besar persebaran jenis Brief COPE responden 

terbanyak ada pada koping emotion focused sejumlah 87 responden (45,8%). Strategi 

penanggulangan stres terbagi menjadi dua jenis utama: strategi berfokus pada masalah, yang 

melibatkan perencanaan solusi dan pencarian dukungan sosial, serta strategi berfokus pada 

emosi, yang meliputi penilaian ulang positif dan manajemen diri. Penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa strategi coping dapat membantu mengatasi stres akademik (Damayamti 

& Masitoh, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 45,9% siswa menggunakan strategi 

coping yang berfokus pada emosi, sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa siswa cenderung mengelola emosi mereka saat menghadapi stres (Fitriasari dkk., 

2020). Namun, berbeda dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa selama pandemi 

COVID-19, strategi coping yang paling dominan adalah confrontive coping, yang termasuk 

dalam kategori problem-focused coping (Hidayah dkk., 2021). 

 

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres bervariasi berdasarkan strategi coping yang 

digunakan, seperti problem-focused coping dan emotion-focused coping. Pemilihan strategi 

coping yang sesuai dengan situasi cenderung mengurangi gejala psikologis. Mekanisme 

coping adalah cara individu mengatasi masalah, menyesuaikan diri dengan perubahan, dan 

menghadapi situasi yang mengancam, dengan tujuan mencapai keseimbangan emosional dan 
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beradaptasi dengan kondisi negatif (Bahari, 2019; Dewi & Wicaksono, 2023; Rifai dkk., 

2023). Berdasarkan hasil penelitian, menurut asumsi peneliti mayoritas responden yang 

merupakan mahasiswa akhir lebih cenderung menggunakan koping yang berfokus pada emosi 
(emotion-focused). Hal ini dapat dipahami karena pada tahap akhir studi, ketika menjalani 

skripsi, mahasiswa sering kali menghadapi tekanan dan stres yang tinggi. Dalam situasi 

seperti ini, mereka mungkin merasa bahwa beberapa aspek dari proses skripsi berada di luar 

kendali mereka, seperti tanggapan dosen pembimbing, tenggat waktu yang ketat, atau 

kesulitan dalam mengumpulkan data. Akibatnya, mereka lebih memilih untuk mengelola 

emosi mereka sebagai cara untuk mengatasi tekanan, daripada mencoba langsung 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan berfokus pada emosi, mereka mencari cara 

untuk menjaga keseimbangan mental dan mengurangi stres, sehingga tetap bisa melanjutkan 

proses skripsi meski dalam kondisi yang penuh tantangan. 

 

Hubungan Mekanisme Koping dengan Kesehatan Mental 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa antara variabel coping 

dan depresi terdapat korelasi sebesar -0,633 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). 

Nilai signifikansi ini menunjukkan korelasi yang signifikan antara kemampuan coping dan 

gangguan kesehatan mental. Hal ini membuktikan hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Dengan kata lain, terdapat hubungan yang signifikan antara 

mekanisme koping dan gangguan kesehatan mental mahasiswa. Sedangkan korelasi negatif 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi koping, semakin rendah tingkat gangguan 

kesehatan mental, dan sebaliknya. Hasil penelitian ini tidak lebih sama dengan penelitian El 

Hakim & Herdiana (2021) yang menunjukkan bahwa strategi adaptif mempengaruhi sebesar 

14,9% dengan koefisien korelasi -0,247, mengindikasikan pengaruh negatif. Semakin tinggi 

strategi coping yang digunakan, semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami, dan 

sebaliknya. Temuan Tulle dkk. (2024) mendukung hasil tersebut dengan nilai signifikan α 

sebesar 0,000 (α < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan antara strategi coping dan stres 

akademik pada mahasiswa program penelitian Universitas. Hidayah dkk. (2021) menyatakan 

bahwa strategi coping adalah langkah penting dalam menghadapi stres dan masalah sulit, 

berperan dalam penyesuaian diri yang efektif. Penelitian menunjukkan hubungan signifikan 

antara strategi coping dan stres akademik, dengan nilai korelasi 0,355 dan signifikansi 0,001, 

menunjukkan bahwa penerapan strategi coping berhubungan dengan frekuensi stres akademik 

(Apriliana, 2021). Azahra (2017) melaporkan bahwa stres akademik berhubungan signifikan 

dengan dimensi problem-focused coping (koefisien korelasi 0,224, p = 0,030) dan emotion-

focused coping (koefisien korelasi 0,628, p = 0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi stres akademik, semakin tinggi pula penggunaan kedua dimensi strategi 

coping tersebut pada mahasiswa. 

Tingkat Pengaruh Antara Problem-Focused coping, Emotion-Focused coping, Avoidant 

dengan Gangguan Kesehatan Mental 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan R: Koefisien korelasi (R) antara variabel independen dan 

variabel dependen adalah 0,732. Ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara 

variabel independen dan variabel dependen. Koefisien determinasi (R Square) adalah 0,535. 

Artinya, sekitar 53,5% dari variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model regresi.  Hasil ini sejalan dengan penelitian Tuasikal & Retnowati 

(2019) yang menggunakan analisis regresi berganda dan menunjukkan nilai R² = 0,190 serta F 

= 16,472 dengan p < 0,05. Koefisien determinasi R² sebesar 0,190 menunjukkan bahwa 

variabel kematangan emosi dan emotion-focused coping memberikan kontribusi sebesar 19% 

terhadap variabel kecenderungan depresi. Sisa 81% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian tersebut. Peneliti lain juga mengungkapan bahwa kontribusi variabel 

strategi koping terhadap variabel stres akademik dapat dilihat dari nilai r-squared, yaitu 

sebesar 0,299. Ini berarti kontribusi variabel strategi koping terhadap stres akademik adalah 
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sebesar 29,9% (Tulle dkk., 2024). Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil uji F-test untuk 

model regresi dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

model regresi secara keseluruhan mampu menjelaskan variasi dalam data dengan tingkat 
signifikansi yang tinggi. Hasil tersebut didukung oleh Tuasikal & Retnowati (2019) dalam 

penelitiannya nilai pada tabel ANOVA menunjukkan F = 16,472 dengan signifikansi < 0,05, 

yang berarti bahwa kematangan emosi, problem-focused coping, dan emotion-focused coping 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kecenderungan depresi. 

 

Pada tabel 9 menunjukkan hasil uji koefisien regresi untuk masing-masing variabel: Problem-

Focused coping, Emotion-Focused coping, dan Avoidant. Hasil koefisien regresi (B) untuk 

problem-focused coping adalah -0,169 dengan nilai signifikansi 0,000, untuk emotion-focused 

coping adalah -0,283 dengan nilai signifikansi 0,000, dan untuk variabel avoidant adalah 

0,165 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang rendah menunjukkan bahwa 

ketiga variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dalam 

model regresi. Hipotesis ketiga dan keempat dalam penelitian Tuasikal & Retnowati (2019) 

menyatakan bahwa problem-focused coping berkorelasi negatif dengan kecenderungan 

depresi, sementara emotion-focused coping berkorelasi positif dengan kecenderungan depresi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problem-focused coping memiliki nilai t = -0,557 

dengan taraf signifikansi lebih dari 0,05, yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara 

problem-focused coping dan kecenderungan depresi. Sebaliknya, emotion-focused coping 

memiliki nilai t = 2,265 dengan signifikansi p < 0,05, menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara emotion-focused coping dan kecenderungan depresi (Tuasikal & Retnowati, 

2019). Penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan strategi 

emotion-focused coping, khususnya dalam bentuk distancing dan escape avoidance, 

cenderung mengalami hambatan dalam proses penulisan skripsi dan membutuhkan waktu 

lebih lama untuk lulus dibandingkan dengan mahasiswa yang menerapkan problem-focused 

coping. Sebaliknya, mahasiswa yang fokus pada problem-focused coping dan tidak 

menggunakan strategi distancing atau escape avoidance cenderung menyelesaikan 

permasalahan mereka lebih cepat dan lulus tepat waktu. Dalam penelitian lainnya, strategi 

koping yang diterapkan mencakup emotion-focused coping, yang meliputi pemecahan 

masalah, dukungan sosial, penilaian kembali secara positif, dan kontrol diri (Hidayah dkk., 

2021; Suryana, 2022). 

 

Hasil koefisien regresi (B) untuk emotion-focused coping adalah -0,283. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Berkel (dalam Apriliana, 2021), yang menunjukkan 

bahwa emotion-focused coping dapat berkorelasi signifikan baik secara positif maupun 

negatif. Artinya, semakin tinggi penggunaan emotion-focused coping, semakin rendah tingkat 

distress psikologis yang dialami. Selain itu, dalam temuan penelitian Dewi & Wicaksono 

(2023) terbukti bahwa strategi yang digunakan oleh subjek penelitiannya lebih cenderung 

menggunakan strategi emotional-focused coping dibandingkan problem-focused coping. 

Emotional-focused coping menjadi paling banyak digunakan mengingat subjek penelitian ini 

adalah wanita. Karena menurut beberapa penelitian, wanita lebih sering menggunakan strategi 

emotional-focused coping karena wanita cenderung berpusat pada perasaan dalam mengatasi 

sebuah masalah. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan adanya hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dan 

tingkat kesehatan mental pada mahasiswa kesehatan tingkat akhir di Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. Hasil analisis menunjukkan bahwa mekanisme koping yang 

lebih efektif, seperti coping yang berfokus pada masalah (problem-focused coping) dan 

coping yang berfokus pada emosi (emotion-focused coping), berkaitan dengan penurunan 

tingkat gangguan kesehatan mental. Sebaliknya, penggunaan mekanisme koping yang 
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menghindari masalah (avoidant coping) berhubungan dengan peningkatan tingkat depresi dan 

gangguan kesehatan mental. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa variasi dalam kesehatan mental mahasiswa sebagian besar dapat dijelaskan oleh 
mekanisme koping yang mereka gunakan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 

pentingnya mekanisme koping yang tepat dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa, 

terutama di lingkungan akademik yang penuh tekanan. 
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